BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit infeksi merupakan penyebab paling utama tingginya angka
kesakitan (mordibity) dan angka kematian (mortalily) terutama pada negara-
negara berkembang. Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah kesehatan
yang paling utama di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. Menurut
WHO Tahun 2014, penyakit infeksi membunuh 3,5 juta orang tiap tahunnya.
Karena penyakit infeksi ini bersifat akut dan menyerang semua lapisan.
Berdasarkan data dan informasi dari profil kesehatan Indonesia Tahun 2017
menjelaskan bahwa kasus penyakit infeksi / menular seperti TB Paru, ISPA dan
diare masih tegolong tinggi. Untuk penyakit TB Paru Sumatera Utara menduduki
peringkat 5 terbesar setelah Jabar, Jatim, Jateng dan DKI Jakarta.

Demikian juga kasus penyakit diare di Sumatera Utara berdasarkan profil
kesehatan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2016 ditemukan sebanyak 761.557
kasus dan ditangani sebanyak 235.495 kasus (30,92%). ISPA pada Balita
ditemukan sebanyak 280.620 kasus yang ditemukan. TB Paru Tahun 2016
mencapai 10.502 / 100.000 penduduk. Berdasarkan data dari Profil Kesehatan
Kabupaten Karo Tahun 2017 bahwa kasus TB Paru 214 / 100.000 penduduk dan
kasus diare 614.

Kesehatan merupakan salah satu unsur penting dalam pembangunan
bangsa. Oleh karena itu, semua pihak harus berperan serta sehingga Indonesia
sehat dapat terwujud. Hal ini sesuai dengan makna kesehatan pada Undang-
Undang Rl No. 36 Tahun 2009 yang menyebutkan bahwa kesehatan adalah
keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spiritual maupun sosial yang
memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis.
Upaya mencapai Indonesia sehat dimulai dari pelayanan kesehatan, baik
ketersediaan tenaga kesehatan yang handal, sarana kesehatan, obat-obatan
serta alat kesehatan yang berkualitas terjamin. Sesuai dengan pengertiannya,
upaya kesehatan adalah setiap kegiatan dan / atau serangkaian kegiatan yang
dilakukan secara terpadu, terintegrasi dan berkesinambungan untuk memelihara

dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dalam bentuk pencegahan



penyakit dan pemulihan kesehatan oleh Pemerintah dan / atau tenaga kesehatan
(Undang-Undang RI No. 36 Tahun 2009).

Puskesmas adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggara-
kan upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan tingkat
pertama, dengan lebih mengutamakan upaya promotif dan preventif, untuk
mencapai derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya di wilayah
kerjanya (PERMENKES RI No. 75 Tahun 2014 tentang Pusat Kesehatan
Masyarakat). Kabupaten Karo terdiri dari 17 Kecamatan dengan jumlah
penduduk 389.591, dengan luas wilayah 2.172,25 km? (Badan Pusat Statistik
Kab. Karo, 2017) Puskesmas Singa adalah salah satu dari 19 Puskesmas yang
ada di Kabupaten Karo dan pada Tahun 2017 Puskesmas Singa menduduki
peringkat ke tiga terbesar untuk penyakit diare, untuk penyakit TB Paru
menduduki peringkat 4 terbesar setelah Puskesmas Mardingding, Laubaleng dan
Puskesmas Tigapanah sementara di wilayah kerja Puskesmas Singa dalam
daftar 10 penyakit terbesar, ISPA ada di urutan pertama, diare di urutan 5 dan
penyakit kulit di urutan ke-7.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Profil Peresepan Penyakit Infeksi di Puskesmas Singa Kecamatan
Tigapanah, Kab. Karo Tahun 2018”.

1.2 Rumusan Masalah

Profil penyakit infeksi berdasarkan resep dokter di Puskesmas Singa Kec.
Tigapanah Kab. Karo Tahun 2018.

1.3  Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui Profil penyakit infeksi berdasarkan resep dokter di

Puskesmas Singa Kecamatan Tigapanah Kab. Karo Tahun 2018.



1.3.2 Tujuan Khusus

a.

Untuk mengetahui persentase perbandingan penyakit infeksi dengan
penyakit lainnya di Puskesmas Singa Kecamatan Tigapanah Tahun
2018.

Untuk mengetahui Persentase masing-masing penyakit infeksi
berdasarkan resep dokter di Puskesmas Singa Kecamatan Tigapanah
Tahun 2018.

14 Manfaat Penelitian

a.

b.

Sebagai informasi bagi instansi terkait dalam hal ini Dinas Kesehatan
Kabupaten Karo tentang pola penyakit infeksi Puskesmas Singa
Kecamatan Tigapanah Kabupaten Karo Tahun 2018.

Agar data dan informasi dari hasil penelitian diharapkan memberikan

manfaat dan berguna sebagai acuan penelitian selanjutnya.



